PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, KECERDASAN
SPIRITUAL, DAN KECERDASAN INTELEKTUAL
TERHADAP KINERJA KARYAWAN
( Studi Pada PDAM Tirto Negoro Sragen)

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata | pada
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Oleh :

ACHMAD IBRAHIM WASKITO
B100160341

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2020



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, KECERDASAN SPIRITUAL,
DAN KECERDASAN INTELEKTUAL TERHADAP
KINERJA KARYAWAN
( Studi Pada PDAM Tirto Negoro Sragen)

PUBLIKASI ILMIAH

oleh

‘HMAD IB h) T

B 100160341

Telah diperiksa dan disetujui oleh:

Dosen Pembimbing




HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, KECERDASAN SPIRITUAL,
DAN KECERDASAN INTELEKTUAL TERHADAP
KINERJA KARYAWAN
( Studi Pada PDAM Tirto Negoro Sragen)

OLEH :

ACHMAD IBRAHIM WASKITO
B 100160341

Telah dipertahankan di depan Dewan penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta Pada hari Sabtu, 25 April 2020
dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Susunan Dewan Penguji: /"‘\}

5

{ -
1. Dr. Edi Purwo Saputro, S.E.,M.M.  Boms ;/ \L‘,f )
(Ketua Dewan Penguji) “

2. Drs. Kusdiyanto, M.Si.
(Anggota I Dewan Penguji)

3. Drs. Agius Muqorobin, M.M. (52 f s W e )
(Anggota 11 Dewan Penguji) 1)

Mengetahui
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar
pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, makan akan

saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 12 Juli 2020

Penulis

ACHMAD IBRAHIM WASKITO
B100160341




PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, KECERDASAN SPIRITUAL,
DAN KECERDASAN INTELEKTUAL
TERHADAP KINERJA KARYAWAN
( Studi Pada PDAM Tirto Negoro Sragen)

Abstrak

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan Intelektual merupakan
bagian dari faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan emosional, Kecerdasan spiritual, dan
Kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan kepadan
73 responden karyawan pada PDAM Tirto Negoro Sragen. Motode Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif menggunakan analisis statistik dan
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disumpulkan bahwa 1) Kecerdasan
Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 2)
Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
3) Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual,Kecerdasan intelektual,
dan Kinerja

Abstract

Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, and Intellectual Intelligence are part of
the factors that affect employee performance, this study aims to determine the effect
of emotional intelligence, spiritual intelligence, and intellectual intelligence on
employee performance. This research was conducted on 73 employee respondents in
PDAM Tirto Negoro Sragen. The research method used in this research is
quantitative using statistical and descriptive analysis. Based on the results of the
study it can be concluded that 1) Emotional Intelligence has a positive significant
effect on Employee Performance, 2) Spiritual Intelligence has a positive significant
effect on Employee Performance, 3) Intellectual Intelligence has a positive significant
effect on Employee Performance

Keywords: Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Intellectual Intelligence,
and Performance



1. PENDAHULUAN

Dalam era sekarang ini sumber daya manusia (SDM) merupakan modal dasar
pembangunan nasional, oleh karena itu maka kualitas SDM senantiasa harus
dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapai tujuan dari organisasi yang
diharapkan. Dalam mewujudkan misi dan visi perusahaan maka organisasi dapat
memanfaatkan sumber daya manusia yang dimilikinya seoptimal mungkin, supaya
dapat memberikan added value bagi organisasi tersebut

Masalah yang selalu dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan adalah
permasalahan mengenai kinerja karyawan. Pihak manajeman perusahaaan perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan agar pihak
manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan yang diperlukan perusahaan.
Sehingga kinerja karyawan dappat meningkat sesuai dengan harapan perusahaan.
Karyawan sebagai sumber daya yang sangat penting di dalam suatu organisasi.
Organisasi akan lebih maju dan berkembang apabila mempunyai karyawan yang
handal, dan mampu dijadikan partner kerja oleh pimpinannya dalam menjalankan
tugas yang menjadi bagiannya masing-masing.

Kinerja merupakan tingkat efisiensi dan efektivitas serta inovasi dalam pencapaian
tujuan oleh pihak manajemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi (Robbins
2014) . Kinerja dikatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat dicapai
dengan baik. Kinerja juga dipandang sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan,
motivasi dan kesempatan, sehingga kinerja seseorang dipengaruhi oleh kepuasan
kerja. Kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan
sesuatu keahlian tertentu.

Kecerdasan Emosional adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Menurut Carmichael (2005) menyatakan kecerdasan emosi adalah proses
spesifik dari kecerdasan informasi yang meliputi kemampuan untuk memunculkan
dan mengekspresikan emosi diri sendiri kepada orang lain, pengaturan emosi

(controlling), serta penggunaan emosi untuk mencapai tujuan. Goleman (2003)



membagi kecerdasan emosional menjadi 5 bagian yaitu tiga komponen berupa
kompetensi emosional yaitu pengenalan diri, pengendalian diri, dan motivasi dan dua
komponen berupa kompetensi sosial yaitu empati dan keterampilan social

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam usaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan adalah kecerdasan spiritual. Zohar dan Marshal (2001) mengatakan bahwa
kecerdasan spiritual mampu menjadikan manusia sebagai mahluk yang lengkap
secara intelektual, emosional dan spiritual.

Selain itu, dalam meningkatkan kinerja karyawan juga perlu dipertimbangkan
mengenai kecerdasan intelektual. Ludigdo, et al., (2006) mengatakan kecerdasan
intelektual sebagai totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan
tertentu, berpikir secara rasional, serta menghadapi lingkungannya dengan efektif.
Kecerdasan intelektual ini berkaitan dengan kemampuan memecahkan sebuah
masalah dan pengambilan keputusan. Maka dari itu, kecerdasan intelektual yang baik

memungkinkan seorang karyawan

2. METODE

2.1 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini sampel ditentukan dengan metode probability sampling. Metode
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih
menjadi sampel. Rumus perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin sebagai

berikut:

N

n:1+NeZ

270

n = e = 73 responden

Sampel dari penelitian ini adalah karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen yang

berjumlah 73 karyawan.



2.2 Jenis data dan Sumber data

Dalam penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang di peroleh peneliti
secara langsung pada waktu melakukan penelitian (Supomo 2014) dalam (Sholiha, et
al.,2017) . Data dalam penelitian ini diperoleh langsung dengan cara membagikan
kuisioner kepada karyawan PDAM Sragen untuk mengetahui tanggapan responden
mengenai kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, dan
Kinerja karyawan.

2.3 Metode Pengumpulan data

Untuk memperoleh data secara terperinci dan akurat dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner. Menurut Siregar (2013) dalam Mutagien (2019)
mendefinisikan kuesioner sebagai suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik
beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang
diajukan atau oleh sistem yang sudah ada

2.4 Definisi Operasional Variabel

2.4.1 Variabel Independen

Variabel Independen dalam penelitian ini ada tiga yaitu Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan Intelektual

2.4.1.1 Kecerdasan Emosional (X1)

Indikator yang mempengaruhi kecerdasan emosional menurut Goleman (2005) yaitu :

a. Pengenalan diri,

b. Pengaturan diri,

c. Motivasi,

d. Empati,

e. Keterampilan sosial
Kecerdasan Spiritual (X>)

Indikator yang mempengaruhi kecerdasan Spiritual menurut Sukidi (2002) adalah :



kejujuran,

I

Keterbukaan ,

c. Pengetahuan diri

d. Fokus pada Kontribusi,

e. Spiritual non dogmatis,

Kecerdasan Intelektual (X3)

Menurut Stenberg (2008) dalam Septiana (2018) kecerdasan intelektual dapat diukur
dengan indikator sebagai berikut:

a. kemampuan memecahkan masalah,

b. Intelegensi verbal,

c. Intelegensi praktis,

d. Kemampuan figur,

e. Kemampuan verbal,

f. Kemampuan Numerik

2.4.2.1 Kinerja Karyawan

Indikator kinerja karyawan Menurut Bernardin (2007) adalah:

a. Kualitas,

b. Kuantitas,

c. Ketepatan waktu,

d. Efektivitas,

. Kemandirian,

=h @

Komitmen

2.5 Metode Analisis Data

Metode Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif
dengan metode Regresi Linier Berganda yang diolah dengan perhitungan ilmu
statistik menggunakan perangkat lunak SPSS. Setelah data terkumpul maka
selanjutnya dilakukan analisis data yang terdiri dari Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik

dan Uji Hipotesis.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.4 Hasil Uji Instrumen

3.4.1 Hasil Uji Validitas

Tabel 1.
Rangkuman validitas instrumen Kecerdasan Emosional (X1)
No Item Mhitung label Keterangan
KE 1 0,879 0,230 Valid
KE 2 0,848 0,230 Valid
KE 3 0,859 0,230 Valid
KE 4 0,823 0,230 Valid
KE 5 0,512 0,230 Valid
KE 6 0,898 0,230 Valid
KE 7 0,872 0,230 Valid
KE 8 0,570 0,230 Valid
KE 9 0,872 0,230 Valid
KE 10 0,871 0,230 Valid
KE 11 0,826 0,230 Valid
KE 12 0,534 0,230 Valid
KE 13 0,891 0,230 Valid
KE 14 0,860 0,230 Valid
KE 15 0,565 0,230 Valid
KE 16 0,848 0,230 Valid
KE 17 0,880 0,230 Valid
KE 18 0,859 0,230 Valid
KE 19 0,880 0,230 Valid
KE 20 0,840 0,230 Valid
KE 21 0,547 0,230 Valid
KE 22 0,899 0,230 Valid
KE 23 0,872 0,230 Valid
KE 24 0,565 0,230 Valid

Sumber: Data primer, 2020

Dari tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan tentang variabel
Kecerdasan Emosional (X1) adalah valid, karena rhitung > I tabel.

Tabel 2.



Rangkuman Validitas Instrumen Kecerdasan Spiritual (X2)

No Item Mhitung Iabel Keterangan
KS1 0,750 0,230 Valid
KS 2 0,864 0,230 Valid
KS 3 0,783 0,230 Valid
KS4 0,815 0,230 Valid
KS5 0,648 0,230 Valid
KS 6 0,775 0,230 Valid
KS7 0,854 0,230 Valid
KS 8 0,803 0,230 Valid
KS 9 0,805 0,230 Valid
KS 10 0,745 0,230 Valid
KS 11 0,864 0,230 Valid
KS 12 0,799 0,230 Valid
KS 13 0,807 0,230 Valid
KS 14 0,632 0,230 Valid

Sumber: Data primer, 2020
Pada tabel 1V.4 pertanyaan tentang variabel Kecerdasan Spiritual (X2) menunjukkan
valid, karena rhitung > I tabel.

Tabel 3.
Rangkuman Validitas Instrumen Kecerdasan Intelektual (X3)
No Item Mhitung Iabel Keterangan
KI1 0,816 0,230 Valid
Kl 2 0,822 0,230 Valid
KI 3 0,829 0,230 Valid
Kl 4 0,789 0,230 Valid
KI5 0,760 0,230 Valid
Ki1 0,816 0,230 Valid
Kl 2 0,822 0,230 Valid
KI3 0,829 0,230 Valid
Kl 4 0,789 0,230 Valid
KI5 0,760 0,230 Valid
KI 1 0,816 0,230 Valid
Kl 2 0,822 0,230 Valid
KI3 0,829 0,230 Valid
Kl 4 0,789 0,230 Valid
KI5 0,760 0,230 Valid




Sumber: Data primer, 2020

Tabel V.5 pertanyaan tentang variabel Kecerdasan Intelektual (X3) menunjukkan
pertanyaan untuk variabel Kecerdasan Intelektual (X3) adalah valid,
karena rhitung > I tabel.

bahwa butir

Tabel 4.
Rangkuman Validitas Instrumen Kinerja Karyawan (Y)
No Item Mhitung label Keterangan
KK 1 0,608 0,230 Valid
KK 2 0,744 0,230 Valid
KK 3 0,662 0,230 Valid
KK 4 0,750 0,230 Valid
KK 5 0,610 0,230 Valid
KK 6 0,635 0,230 Valid
KK 7 0,678 0,230 Valid
KK 8 0,685 0,230 Valid
KK 9 0,753 0,230 Valid
KK 10 0,619 0,230 Valid
KK 11 0,661 0,230 Valid
KK 12 0,657 0,230 Valid
KK 13 0,612 0,230 Valid
KK 14 0,608 0,230 Valid
KK 15 0,737 0,230 Valid
KK 16 0,722 0,230 Valid
KK 17 0,709 0,230 Valid
KK 18 0,595 0,230 Valid

Sumber: Data primer, 2020

Pada tabel IV.6 pertanyaan tentang variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan

bahwa butir pertanyaan semuanya valid, karena rhitung > I tabel.
3.4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 5
Hasil Reliabilitas
Variabel lalpha Itabel Keterangan
Kecerdasan Emosional (X1) 0,974 0,60 Realibel
Kecerdasan Spiritual (X2) 0,950 0,60 Realibel
Kecerdasan Intelektual (X3) 0,960 0,60 Realibel
Kinerja Karyawan (Y) 0,927 0,60 Realibel




Sumber: Data primer, 2020

Dari tabel 1V.7 menunjukkan bahwa semua variabel baik Kecerdasan Emosional
(X1), Kecerdasan Spiritual (X2), Kecerdasan Intelektual (X3) dan Kinerja Karyawan
(Y) adalah reliabel karena mempunyai nilai alfa cronbach > 0,6, sehingga dapat
dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya.

3.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 6.
Hasil Pengujian Normalitas
Sig
Variabel (2- p-value Keterangan
tailed)
Undstadardized residual 0,354 P >0,05 Normal

Sumber: Data primer, 2020

Dari basil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-value dari
Undstadardized residual sebesar 0,354 ternyata lebih besar dari a (0,05), sechingga
keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau memiliki
sebaran data yang normal.

Tabel 7
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF A Keterangan
Kecerdasan Emosional 0,528 1,894 10 Tidak terjadi
multikolinieritas
Kecerdasan Spiritual 0,533 1,877 10 Tidak terjadi
multikolinieritas
Kecerdasan Intelektual 0,625 1,601 10 Tidak terjadi

multikolinieritas

Sumber : Data primer, 2020
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak terjadi
multikolinieritas.



Tabel 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas

] taraf ) )
Variabel o ~Sig.  Kesimpulan
signifikansi
Kecerdasan Emosional 0,05 0,255 Bebas Heteroskedastisitas
Kecerdasan Spiritual 0,05 0,168 Bebas Heteroskedastisitas
Kecerdasan Intelektual 0,05 0,775 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 berarti bebas dari
heteroskedastisitas.

3.6 Hasil Uji Hipotesis

Tabel 9
Rekapitulasi Regresi Linier Berganda

Variabel B thitng  SIiQ. trabel Keterangan
(Constant) 26,787
Kecerdasan Emosional 0,202 3502 0,001 1,99 H: Diterima
Kecerdasan Spiritual 0,276 2,697 0,009 1,995 H. Diterima
Kecerdasan Intelektual 0,276 3,078 0,003 1,995 Hs Diterima
R°= 0,618
Fhiung = 37,277 Sig = 0,000
Ftabel = 2,737

Sumber : Data primer, 2020

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-

masing variabel sebagai berikut:

1) a =Konstanta sebesar 26,787 menyatakan bahwa jika variabel Kecerdasan
Emosional (X1), variabel Kecerdasan Spiritual (X2), dan variabel Kecerdasan
Intelektual (X3) dianggap konstan maka Kinerja Karyawan di PDAM Tirto
Negoro Sragen akan meningkat sebesar 26,787.

2) b1 = 0,202, koefisien regresi Kecerdasan Emosional (X1) sebesar 0,202 yang

berarti apabila Kecerdasan Spiritual (X2), dan Kecerdasan Intelektual (X3)
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konstan, maka dengan adanya peningkatan Kecerdasan Emosional sehingga
mengakibatkan Kinerja Karyawan meningkat sebesar 0,202.

3) b2 =0,276, koefisien regresi Kecerdasan Spiritual (X2) sebesar 0,276 yang berarti
apabila Kecerdasan Emosional (X1), dan Kecerdasan Intelektual (Xs) konstan,
maka dengan adanya peningkatan Kecerdasan Intelektual sehingga mengakibatkan
Kinerja Karyawan meningkat sebesar 0,276.

4) bz = 0,276, koefisien regresi Kecerdasan Intelektual (X3) sebesar 0,276 yang
berarti apabila Kecerdasan Emosional (X1), dan Kecerdasan Spiritual (X2)
konstan, maka dengan adanya keterjangkauan Kecerdasan Spiritual sehingga
mengakibatkan Kinerja Karyawan meningkat sebesar 0,276.

3.7HasilUji T

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thiung = 3,502 > tiaber = 1,995, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang positif dan signifikan Kecerdasan Emosional
terhadap Kinerja Karyawan. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis pertama
menyatakan ‘“Diduga ada pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kinerja
Karyawan” terbukti kebenarannya.

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thiung = 2,697 > taber = 1,995, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja
Karyawan. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan “Diduga ada
pengaruh Kecerdasan Spiritual (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)” terbukti
kebenarannya.

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thiung = 3,078 > taber = 1,995, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja
Karyawan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Diduga
ada pengaruh Kecerdasan Intelektual (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)”, terbukti
kebenarannya.
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3.8 Hasil Uji F

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fniwung Sebesar 37,277, angka tersebut
berarti Fnitung lebih besar daripada Fuapner Sehingga ketiga variabel independen
signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan di PDAM Tirto Negoro Sragen
secara simultan. Ini membuktikan bahwa “Kecerdasan Emosional, Kecerdasan
Spiritual, dan Kecerdasan Intelektual berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan” fit and good

3.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,618, hal
ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual dam Kecerdasan Intelektual) menjelaskan variasi Kinerja
Karyawan di PDAM Tirto Negoro Sragen sebesar 61,8% dan 38,2% dijelaskan oleh
faktor atau variabel lain di luar model.

4. PENUTUP

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Tirto Negoro
Sragen, Kecerdasan Spiritual berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PDAM Tirto Negoro Sragen, Kecerdasan Intelektual berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Tirto Negoro
Sragen. Penulis menyadari Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki keterbatasan.
Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang maupun
pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini antara lain Masih terdapat
jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut pengamatan peneliti. Karena
responden yang cenderung kurang teliti terhadap pernyataan yang ada sehingga
terjadi tidak konsisten terhadap jawaban kuesioner. Sampel penelitian yang diambil
sebanyak 73 responden, karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti. sehingga
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hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang sejenis dan hasil
penelitian kurang maksimal. Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemui
beberapa keterbatasan yang menyebabkan penelitian ini memiliki kekurangan-
kekurangan sehingga memberikan saran bagi peneliti selanjutnya. Saran-saran
tersebut antara lain: Diharapkan peneliti dengan cara mendampingi dan mengawasi
responden dalam memilih jawaban agar responden fokus dalam menjawab pernyataan
agar konsisten. Penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti yang akan
datang, sehingga akan menyempurnakan kekurangan-kekurangan atau kelemahan
dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan kinerja karyawan. Diharapkan
penelitian diharapkan menambah jumlah sampel lebih dari 73 responden obyek
penelitian dan menambah waktu yang digunakan penelitian serta menambah

jumlah peneliti dalam penelitian ini.
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